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Abstract

This study investigates the interplay between two varieties of Arabic, Modern Standard Arabic
(Fusha) and the Lebanese colloquial dialect (Amiyah) in the lyrics of two songs by Lebanese singer
Abeer Nehme: “Bi Saraha” and “Bala Ma Nhess”. Using a descriptive qualitative approach grounded
in sociolinguistic theory, particularly the framework of diglossia, the research aims to uncover how
these language varieties are blended and what sociocultural meanings they carry. Data were
collected from official transcriptions of the song lyrics and analyzed linguistically and contextually.
The findings reveal a consistent dominance of Amiyah throughout the lyrics, primarily used to express
everyday emotions, familiarity, and personal experiences. In contrast, Fusha is inserted selectively
to emphasize poetic, spiritual, or symbolic moments within the songs. This selective usage illustrates
a deliberate artistic strategy rather than random code-switching, reflecting broader patterns of
language use in Arab popular culture. The combination of these two varieties not only enriches the
aesthetic quality of the music but also symbolizes the negotiation between personal identity and
collective cultural heritage. Furthermore, the analysis suggests that Arabic popular music serves as
a powerful medium for expressing linguistic hybridity and for navigating the tension between tradition
and modernity. By situating these findings within the larger discourse of Arabic diglossia, the study
contributes to a deeper understanding of how music becomes a living space for language practice,
identity expression, and cultural reflection in contemporary Arab society.

Keywords: diglossia, Arabic language, Fusha, Amiyah, sociolinguistics, Arabic songs, Abeer
Nehme.

Pendahuluan
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang menunjukkan

karakteristik diglosia secara konsisten dan kuat (AlBzour & AlBzour, 2015;


mailto:nailurrahmifitma@gmail.com
mailto:izzuddin@uinsgd.ac.id
mailto:adenandang@uinsgd.ac.id

(Fitma Nailurrahmi, Izzuddin Mustafa, Ade Nandang)
Diglosia dalam Musik Arab Kontemporer: Analisis Bahasa Fusha dan Amiyah dalam Lagu Abeer Nehme

Amer et al., 2011; Maamouri, 1998; Myhill, 2014). Diglosia merujuk pada
situasi kebahasaan di mana dua ragam bahasa digunakan secara
berdampingan dalam suatu masyarakat, yakni bahasa Arab standar
modern (Fusha) sebagai bentuk formal, dan dialek lokal (‘Amiyah) sebagai
bentuk informal yang digunakan dalam percakapan sehari-hari (Ferguson,
1959; Harbi, 2022; Putri & Thoyyibah, 2024). Dalam konteks Arab modern,
fenomena diglosia tidak hanya bersifat linguistik, tetapi juga mencerminkan
realitas sosial, budaya, dan ideologis yang kompleks (Albirini, 2016;
Mahmoud Alhilal, 2024; Stadlbauer, 2010).

Fenomena diglosia ini menjadi semakin menarik ketika dikaji dalam
media populer seperti musik. Musik Arab kontemporer telah menjadi salah
satu ranah utama di mana dua ragam bahasa ini berinteraksi secara
dinamis. Di wilayah Levant termasuk Lebanon, Suriah, Yordania, dan
Palestina, dialek ‘Amiyah tidak hanya dominan dalam komunikasi harian,
tetapi juga mendominasi lirik lagu populer (Shafik, 2007). Sementara itu,
Fusha tetap dipertahankan dalam bagian-bagian tertentu untuk
memberikan kesan estetis, simbolis, atau spiritual (Dahami, 2021).

Hubungan antara Fusha dan ‘Amiyah dalam musik bersifat saling
melengkapi. Ragam ‘Amiyah menjadi media ekspresif untuk
menyampaikan emosi, keintiman, dan pengalaman personal, sedangkan
Fusha digunakan secara strategis untuk menambah dimensi puitis dan
memperkuat nilai budaya klasik (Nurdianto, 2020). Dalam lagu-lagu
populer, struktur kalimat dialektal seperti pelesapan fonem, kontraksi kata,
serta penggunaan kosakata lokal memberikan nuansa akrab yang lebih
mudah dicerna oleh pendengar (Amoah, 2020; Anderson, 1990; Hoover,
n.d.). Namun, sisipan Fusha justru memperkaya lapisan makna dan
menguatkan pesan moral, religius, atau nasionalis.

Musik dalam konteks ini menjadi medan negosiasi antara dua kutub
bahasa: satu bersifat formal, universal, dan simbolik, dan yang lain bersifat
lokal, komunikatif, dan emosional (Arbib, 2013; Leyshon et al., 1998;

Nattiez, 1990). Keberadaan diglosia dalam musik tidak hanya berperan
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dalam penciptaan estetika linguistik, tetapi juga mencerminkan pergeseran
ideologis, resistensi terhadap norma bahasa resmi, serta penguatan
identitas lokal dan regional (Amalia et al., 2022).

Beberapa studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa musik
merupakan medium strategis dalam menegosiasikan batas antara Fusha
dan ‘Amiyah. Dalam analisis terhadap lagu-lagu Nancy Ajram menunjukkan
bahwa penggunaan ‘Amiyah tidak hanya memperkuat nuansa emosional,
tetapi juga menegaskan identitas lokal melalui transformasi fonologis
(Imtiyas & Kholisin, 2022). Atika et al. (Atika et al., 2025) mencatat bahwa
dalam lagu Sabry Aleel, terdapat pergeseran artikulasi huruf dan struktur
morfologis yang merepresentasikan bentuk resistensi terhadap dominasi
ragam formal.

Namun, hingga saat ini, kajian yang secara spesifik menelusuri
perpaduan Fusha dan ‘Amiyah dalam lagu-lagu Abeer Nehme, penyanyi
kontemporer Lebanon yang banyak menggabungkan kedua ragam tersebut
dalam karya-karyanya, masih terbatas. Lagu-lagu seperti “Bi Saraha” dan
‘Bala Ma Nhess” menyuguhkan fenomena linguistik yang menarik, bukan
sekadar dalam tataran campur kode, tetapi juga dalam fungsi sosial,
estetika, dan ideologisnya.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, studi ini bertujuan untuk
mengkaji secara mendalam bentuk perpaduan bahasa Arab Fusha dan
‘Amiyah dalam dua lagu karya Abeer Nehme, serta menganalisis makna
sosiolinguistik yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian diglosia dalam
konteks musik Arab kontemporer, serta memperkaya pemahaman terhadap
dinamika bahasa dalam masyarakat Arab modern yang bersifat multivarian
dan hibrid.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
kerangka kerja sosiolinguistik, khususnya teori diglosia sebagaimana

dikemukakan oleh Ferguson (1959). Pendekatan ini dipilih karena
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penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi makna, fungsi sosial, serta
strategi kebahasaan dalam perpaduan ragam Fusha dan ‘Amiyah dalam
lirik lagu Arab kontemporer. Fokus utamanya bukan pada kuantifikasi,
melainkan pada pemahaman mendalam terhadap dinamika bahasa dalam
konteks budaya populer.

Objek dalam penelitian ini adalah dua lagu karya Abeer Nehme,
yakni “Bi Saraha” dan “Bala Ma Nhess”. Kedua lagu ini dipilih melalui
purposive sampling, karena secara eksplisit menampilkan fenomena
linguistik diglosia—yakni percampuran antara bahasa Arab baku (Fusha)
dan dialek Lebanon (‘Amiyah Lubnaniyyah)—yang relevan dengan fokus
kajian sosiolinguistik Arab modern. Kedua lagu ini merepresentasikan
praktik kebahasaan dalam musik Arab sebagai bentuk negosiasi identitas
dan ekspresi budaya.

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis sumber data: data primer dan
data sekunder. Data primer berupa teks lirik lagu dari dua karya penyanyi
Lebanon Abeer Nehme yang berjudul “Bi Saraha” dan “Bala Ma Nhess”.
Lirik lagu diambil dari sumber resmi dan kredibel seperti kanal YouTube
Abeer Nehme, situs lyrics.com, serta platform daring lain yang memuat
transkripsi autentik. Data ini ditransliterasikan dan dianalisis dalam bentuk
teks Arab dan terjemahannya untuk menjaga akurasi semantik dan
gramatikal. Lirik dipilih karena menampilkan secara eksplisit fenomena
campur kode dan diglosia antara ragam Fusha dan ‘Amiyah Lebanon
(Lubnaniyyah). Data sekunder mencakup literatur ilmiah yang relevan
dengan teori diglosia, sosiolinguistik Arab, dan bahasa dalam musik
populer. Sumber ini meliputi jurnal nasional dan internasional terakreditasi,
buku referensi sosiolinguistik, hasil penelitian sebelumnya, serta prosiding
konferensi ilmiah. Data sekunder digunakan untuk memperkuat landasan
teoretis dan melakukan perbandingan dengan temuan penelitian terdahulu.

Pengumpulan data dilakukan dengan dua teknik utama: Metode
Dokumentasi. Peneliti mengunduh, mencatat, dan menyalin ulang lirik lagu

secara utuh dari sumber daring. Lirik dianalisis dalam versi asli berbahasa
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Arab, kemudian ditransliterasi dan diteriemahkan ke dalam bahasa
Indonesia untuk mendukung interpretasi linguistik dan kultural. Proses ini
juga melibatkan penandaan awal terhadap bentuk Fusha dan ‘Amiyah.

Studi Pustaka (Library Research), Teknik ini digunakan untuk
menggali referensi teoritis dan empiris terkait konsep diglosia, ragam
bahasa Arab, serta kajian linguistik dalam musik. Studi pustaka dilakukan
dengan menelusuri jurnal, artikel, dan karya akademik yang relevan guna
memperoleh pemahaman menyeluruh serta mendukung validitas data
primer.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan
kualitatif dengan tahapan sebagai dengan mengldentifikasi Ragam Bahasa
Lirik lagu dianalisis untuk mengidentifikasi unit-unit bahasa yang
merepresentasikan Fusha dan ‘Amiyah. Penandaan dilakukan pada level
kata, frasa, hingga struktur kalimat untuk memastikan akurasi
pengelompokan. Kemudian dilakukan Klasifikasi Linguistik
Setelah unit-unit bahasa teridentifikasi, dilakukan klasifikasi berdasarkan
ciri linguistik, Fonologis (perubahan bunyi khas Amiyah seperti pelepasan
hamzah), Morfologis (kontraksi kata, bentuk verba tak baku), dan Sintaksis
(susunan kalimat non-standar)

Setiap ragam dianalisis berdasarkan karakteristik kebahasaan dan
keterkaitannya dengan fungsi komunikatif. Interpretasi Fungsi Sosial dan
Estetika, Tahap ini melibatkan penafsiran makna dari pemilihan ragam
bahasa dalam lirik. Peneliti menelaah bagaimana penggunaan ‘Amiyah
memperkuat kedekatan emosional, sedangkan Fusha menyampaikan nilai
estetika, simbolisme, dan identitas kolektif Arab. Analisis ini dilakukan
dengan mengacu pada teori diglosia (Ferguson, 1959), serta teori identitas
dan ekspresi linguistik dalam budaya populer (Pennycook, 2010).

Agar analisis tetap objektif dan sistematis, penelitian ini memadukan
analisis linguistik mikro (bentuk bahasa) dan makro (fungsi sosial dan
budaya), dengan tetap merujuk pada teori dan temuan dalam studi
sebelumnya (Atika et al., 2025; Imtiyas & Kholisin, 2022; Pennycook, 2010).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Perpaduan Ragam Fusha dan Amiyah dalam Lirik Lagu

Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua lagu Abeer Nehme “Bi
Saraha” dan “Bala Ma Nhess”, merupakan representasi nyata dari diglosia
dalam kontdiflaeks seni musik Arab kontemporer. Dalam lirik lagu tersebut,
terdapat dominasi bahasa Amiyah Lubnaniyyah (dialek Lebanon) yang
digunakan untuk mengekspresikan emosi personal dan kedekatan sosial,
sementara elemen bahasa Fusha muncul dalam bentuk frasa atau kata
tertentu yang bersifat ekspresif atau bernuansa sastra.

Ragam Amiyah digunakan secara konsisten dalam keseluruhan
struktur lirik, terutama dalam bentuk verba sehari-hari, pronominal, serta
partikel-partikel khas Lebanon seperti baddi, shu, fiyyi, dan hayda.
Sementara itu, kata-kata dalam Fusha muncul sebagai sisipan yang
menekankan nilai estetika atau retorika, seperti pada frasa qalbi mawju
(hatiku sakit) dan la ajidu man yasma’ (aku tak menemukan yang
mendengarkan), yang memiliki daya puitis lebih tinggi.

Berikut ini adalah lirik dari lagu berjudul “Bala Ma Nhess”:

AL 8 giea Claal Jhy g elluay o @l A

oudddling o Al el s slad ol L o i

Lo Sb palid sgla il Ly daall e dida o)

el

DS Ll Sl e el i) Se 2y ac Grlug

v Lege dlan iy it L Sl O iy sy 5y Guula 8 0 5l
Sementara lirik dari lagu “Bi Saraha” adalah sebagai berikut:

2938 5% g ) Aal pay b e Jl g2 Aa) ja

S (R (e Y A e

g L gk g;.u_u AadHu &S\ Q&,\]\J

2905 Oble 93 (5 e i lo g QIS allayy

OIS Olie sie Y O Olie sie g8 Y

o Al sl dee Olas e (a o (Jaa Y

Perpaduan Fusha dan Amiyah dalam lagu lagu Abeer Nehme

mencerminkan identitas kebahasaan ganda masyarakat Arab kontemporer.
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Sebagai penyanyi Lebanon, Abeer Nehme menggunakan Amiyah
Lubnaniyyah (Lebanon) untuk menunjukkan identitas lokal, namun tetap
menyisipkan Fusha sebagai bentuk penghormatan terhadap warisan
budaya Arab.

Hal ini sejalan dengan temuan (Albirini, 2016), bahwa Albirini
menguraikan peran diglosia dalam membentuk identitas sosial dan budaya
di dunia Arab, termasuk melalui media populer seperti musik. la
menegaskan bahwa penggunaan ‘Amiyah dalam lagu-lagu populer
berfungsi sebagai penanda identitas regional dan lokal, sedangkan Fusha
tetap menjadi simbol identitas Arab yang lebih luas dan persatuan linguistik.
Perbandingan Amiyah Lubnaniyyah vs Fusha dalam Lagu Abeer
Nehme

Sebagai bentuk konkret dari analisis perpaduan Bahasa Fusha dan
Amiyah dalam lirik lagu, berikut ini adalah beberapa kutipan langsung dari
lagu “Bala Ma Nhess” dan “Bi Saraha” karya Abeer Nehme yang dipilih
untuk  menunjukkan bentuk-bentuk penggunaan dialek Amiyah
Lubnaniyyah dan sisipan Fusha dalam struktur lirik. Di bawah ini tabel

kutipan dari lirik lagu “Bala Ma Nhess”:

NO Kutipan Lirik Bahasa Keterangan
1 i ol P Amiyah “ ¢4 (shd) = apa (interogatif khas
SN Lebanon); “Alwsy” = pentuk verba

tidak baku dari “ =5l

2 f . Amiyah - . .
Glasal Jlayi g y “Jhay = pentuk dialektal dari

we “wo.n

i i atau ;7Y el
Glaal®” = informal untuk

“&GM"’
3 " . Amiyah .
it Jsina ma “J 824" = ekspresi umum dalam
AU amiyah; “ AU = pentuk pasif
khas Levantine
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4 el L L ydg Amiyah “a_5" = bentuk amiyah dari “_ s
3lad (berbalik); “ 23" = amiyah untuk
“Laall” (dunia)
5 ‘ 'i a . FUSha “ 1] “ \ N i” .
SLoel (Sl = dan "<I_el” mendekati
bentuk fusha; struktur kalimat lebih
formal dan puitis
6 : . Amiyah -
Liny Hn s ‘" dan “_wa3” = pentuk tutur
PN harian; tidak mengikuti konstruksi
baku fusha
7 s Ll Amiyah “ 91a” = amiyah untuk “4”; walau
S “slual” kata serapan fusha,
struktur tetap amiyah

Mayoritas lirik pada lagu berjudul “Bala Ma Nhess” menggunakan
Amiyar) Lubnaniyyah secara konsisten. Ditemukan hanya pada baris ke-5

(‘I _el Aai§”) yang menggunakan struktur dan kosa kata mendekati
fusha, meski tetap dalam konteks lisan. Beberapa kata seperti «sbws)

8 «) 2| adalah bentuk yang juga ada dalam fusha, namun konteks dan
susunan kalimatnya tetap informal.

Adapun tabel kutipan dari lirik lagu “Bi Saraha” adalah berikut ini:

NO Kutipan Lirik Bahasa Keterangan
" Amiyah
G sl y “534” = kata tunjuk khas amiyah

B e Lebanon (fusha: s3); “2” = bentuk
present tense amiyah dari “w=l”

1

- Campuran “ " o
co “A‘H = 7 ) (saya akan mencintainya)

Q9 b e adalah amiyah; “2 32 (4 92” mendekati
fusha

ACY | pRACTE Amiyan “ S8’ = amiyah dari “GsY" ;" S J &

dengan adalah bentuk superlatif fusha

sisipan
fusha
4 LA }‘& " Am|yah u)*:;n = apa, khas amlyah, “L_S‘A'.’” — Saya
s mau (fusha: J.-u\)
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° s s ow Y | AMivah “ 50" = bukan dia (fusha: % osa);
S e “0Olie” = seperti mereka

6 Sl (e Campuran |« 3. a8 Sl = struktur puitis
s ad mendekati fusha; tetapi “sidue” =

amiyah dari “Uise (il
7 C)LA L“SISJS Amlyah “UAA:’“ ‘”\j.;“ ‘”C)LA” = bentuk khas
oab ) | dialek Lebanon (fusha: ¢l g & «JAla
. S5

Mayoritas lirik dalam lagu yang berjudul “Bi Saraha” menggunakan

amiyah Lubnaniyyah, mencerminkan gaya tutur sehari-hari yang emotif dan
personal. Beberapa frasa seperti “3s3a (52", “ca dad AV dan “ LYV

berasal dari fusha, tapi digunakan secara fleksibel dalam struktur ‘amiyah.
Penggunaan campuran (code-mixing) ini memperkuat daya estetika dan

emosi lirk serta menjadi

kontemporer.

bukti praktik diglosia dalam musik Arab

Bersamaan dengan tabel kutipan lirik yang telah disebutkan di atas,

berikut ini adalah tabel perbandingan antara Amiyah Lubnaniyyah dalam

lagu Abeer Nehme dengan bentuk Fusha:

NO Lirik (Amiyah Bentuk Terjemahan Penjelasan
Lubnaniyah) Fusha
1 Sal sy o Ji)i Aku ingin Baddr adalah bentuk
i - B bicara popular untuk "aku mau”
?E" dalam dialek Lebanon.
2 o la i Y | Kita tidak Kata kerja “hass”
merasakan digunakan lebih kasual
disbanding “sha’ara”.
3 E . Jatl | Aku bisa “Fiyyl” berasal dari kata “fi”
i g (ada) + pronominal, khas
Levantine.
4 Calee F Calxd 13l | Apa yang “Shd” adalah kata tanya
kau lakukan? | informal untuk “apa”, “ 'milt’
adalah bentuk lampau
tanpa harakat.
5 g @J:,,a, Y J,Ujj Aku merasa | “Hék” (begini/begitu) sangat
seperti ini umum di Lebanon.
6 414 e 3 | Hatiku sakit/ | Mawjd " adalah bentuk pasif
g ‘_,_ds fJ u—‘h terluka kasual dari “waja” (sakit)
7 Oy il el C):’i Di mana “Wen” adalah kata tanya
kamu? Lokasi dalam dialek
Lebanon.

Analisis Bahasa Amiyah dalam Lirik Lagu
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Dalam lagu “Bi Saraha”, Abeer Nahme menggunakan kata-kata
seperti baddi akhi (aku ingin bicara), shu amalt (apa yang kamu lakukan),
dan ma b’arf (aku tidak tahu), yang seluruhnya mencerminkan fonologi dan
morfologi khas dialek Lebanon. Ciri khas Amiyah diantaranya tampak
dalam bentuk:

a) Penghilangan hamzah atau perubahan fonem
b) Struktur kalimat yang tidak mengikuti gramatika I'rab bahasa Fusha
c) Kontraksi dan pelesapan partikel gramatikal
Salah satu contoh menarik dalam lagu “Bi Saraha” adalah bait berikut:
(baddfi ihki w ma ba ‘raf kif) S s 21 lay Sa) sx
“Aku ingin bicara, tapi aku tidak tahu bagaimana”

Lirik ini sepenuhnya menggunakan bahasa Amiyah Lubnaniyyah.

Kata “sx” (baddi) berasal dari akar kata budda (ingin), yang lazim

digunakan di Lebanon dan Suriah, menggantikan bantuk fusha “al.
Struktur kalimatnya juga tidak mengikuti pola gramatikal Fusha yang baku,
yang dalam bentuk formal seharusnya berbunyi: “Cisé 33l ¥ 5 a5 () 2 )i,
Demikian juga kata “—_»= W” adalah bentuk negasi dari saya tidak tahu,

yang dalam fusha ditulis sebagai “ael Y,

Demikian pula dalam lagu “Bala Ma Nhess”, variasi Amiyah tampak
lebih dominan dengan ungkapan seperti ma nhess (kita tidak merasakan)
dan habbaytak min albi (aku mencintaimu dari hatiku). Pilihan ini
menunjukkan kedekatan antara ekspresi emosional dengan penggunaan
dialek lokal, yang mencerminkan fungsi sosial bahasa Amiyah sebagai
ragam informal dan ekspresif.

Misalnya sebagaimana larik yang ditemukan berikut:

(habbaytak min qalbl w ma kunt ‘am hess) <8 Ly 8 (e lina
“Aku mencintaimu dari hatiku, dan aku tak sadar”
Frasa ini mencerminkan bentuk dialektal dari Amiyah Lebanon,

diantaranya habbaytak (aku mencintamu) adalah bentuk lampau dengan
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struktur yang berbeda dari nelipalr (ahbabtuka) dalam Fusha. Kemudian “ a=

=’ (‘am hess) adalah ciri khas dialek Lebanon, menunjukkan progresif
aspect:. sedang merasakan, tanpa padanan langsung dalam Fusha.

Contoh lain dari lagu “Bala Ma Nhess”:

|58 30 ALY e La

“Tanpa kita sadari, hari-hari telah berlalu.”

Kata “>\” (bala) adalah partikel negasi informal khas Lebanon yang
berbeda dari fadanan Fusha seperti “0s2” (dUna) atau “cs~” (bidani). Kalimat
ini mengekpsresikan rasa kehilanagan dan nuansa melankolis, dengan

gaya tutur yang sangat akrab bagi penutur Levant.

Sisipan Fusha dalam Lirik Lagu dan Fungsi Estetikanya

Meskipun didominasi oleh dialek Amiyah, sisipan bahasa Fusha tetap
muncul dalam bentuk kata-kata yang menambah nilai estetik, religius, atau
filosofis pada teks. Misalnya dalam bait tertentu di lagu “Bi Saraha”,
ditemukan frasa seperti qalbi yantazir (hatiku menanti), yang dalam konteks
musik populer, frasa ini berfungsi memberi kesan yang mendalam. Salah

satu contohnya:

(Qalbi mawja’, Ia ahad yasma' wajT) e 3] Y (& s g0 8

)
“Hatiku sakit, tak ada yang mendengar rasa sakitku”
Frasa ini memiliki struktur gramatikal lebih dekat dengan bahasa Arab

standar, baik dalam pilihan verba (&), struktur negatif (AAi Y), maupun

dalam penggunaan kata benda seperti “>s". Hal ini tidak hanya
menambah kedalaman makna emosional, tetapi juga menampilkan dimensi
sastra dan keanggunan dalam tujuan lirik, yang sulit dicapai jika hanya
menggunakan ragam lisan sehari-hari.

Perpaduan antara dua varian bahasa ini dalam lirik lagu bukanlah
fenomena yang kebetulan, melainkan sebuah startegi artistik sekaligus

representasi sosiolinguistik. Amiyah digunakan sebagai bahasa komunikasi
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emosional dan sosial, sedangkan Fusha sebagai bahasa simbolik yang
membawa beban budaya, religious, dan historis.

Dalam konteks musik, diglosia Arab tidak hanya mempertahankan
batas antara bahasa tinggi dan rendah, melainkan menciptakan area
fleksibel di mana bahasa dapat bergeser makna dan fungsi. Lagu menjadi
media representasi dari pengalaman sosial yang kompleks, di mana
bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga alat ekspresi identitas,
afilisiasi budaya, dan estetika.

Sebagai penyanyi asal Lebanon, Abeer Nehme memilih untuk
mempertahankan karakteristik fonetik dan leksikal dari dialek Lubnaniyyah
(Lebanon) sebagai bagian dari identitas artistiknya. Lagu lagunya
mencerminkan kecenderungan dalam musik Arab kontemporer yang
menolak dominasi mutlak Fusha, serta menunjukkan nilai “keaslian lokal”
melalui bahasa tutur.

Dengan demikian, penggunaan Amiyah dalam lagu bukan sekadar
alat komunikasi, tetapi menjadi strategi representasi identitas lokal,
sekaligus memperluas jangkauan emosional lagu kepada pendengar yang
lebih luas, terutama dari Kawasan Levant (Lebanon, Suriah, Yordania,
Palestina).

Fungsi Sosial dan Emosional Bahasa dalam Musik

Pemilihan ragam bahasa dalam lirikk Abeer Nehme merupakan
keputusan yang tidak hanya bersifat estetika tetapi juga mencerminkan
fungsi sosial dari bahasa tersebut. Dalam konteks musik Arab kontemporer,
Amiyah digunakan untuk memperkuat kedekatan emosional dengan
pendengar, sedangkan penyisipan Fusha berperan sebagai penanda
kedalaman makna dan keindahan literer.

Seperti yang diungkap oleh (Tohe, 2005), ragam Amiyah cenderung
digunakan dalam ruang sosial menengah ke bawah dan lebih fleksibel,

sementara Fusha memiliki fungsi resmi dan inetelektual yang lebih tinggi.
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Oleh karena itu, penyanyi seperti Abeer Nehme sengaja menempatkan
Fusha pada bagian yang ingin ditekankan nilai artistik atau spiritualnya.’

Ragam Amiyah dipilih untuk menyampaikan emosi secara langsung.
Misalnya, penggunaan ungakapn sehari-hari yang kental seperti “os>3 W”,

dan "Sal s ” memperlihatkan keintiman dan kedekatan batin si penyanyi
terhadap pendengar kelompok lokal. Hal ini sejalan dengan temuan studi
tentang interaksi dialek lokal dalam lirik lagu, di mana Amiyah bertindak
sebagai medium identitas sosial dan budaya yang menguatkan rasa

kebersamaan.

Bersamaan dengan itu, sisipan Bahasa Fusha seperti frasa “ “.<d QJJ

@ atau ‘bl B tidak digunakan secara acak, melainkan untuk
mempertegas momen puncak emosional dan mencitrakan nilai estetika
high register. Hal ini sesuai dengan teori diglosia (Ferguson, 1959), bahwa
Fusha membawa dimensi formal, simbolis, dan universal dalam wacana
kebahasaan. Sisipan Fusha dalam musik Abeer Nahme menambahkan
aura puitis dan rasa sakral yang menyeimbangkan nuansa sehari-hari
Amiyah.

Gabungan antara Amiyah dan Fusha dalam musik Abeer Nehme
mencerminkan negosiasi identitas budaya antara lokal dan universal. Studi
(Atika et al., 2025) pada dialek Kesir menunjukkan bahwa transisi fonologis
demikian bukan hanya adaptasi linguistik, namun juga simbol semangat
resistensi terhadap dominasi ragam formal dan memperkuat identitas lokal
melalui seni. Lagu-lagu tersebut berfungsi sebagai simbol kebanggan lokal

dalam kerangka budaya Arab yang lebih luas.

Kesimpulan
Fenomena diglosia dalam masyarakat Arab tidak hanya hadir dalam

ruang-ruang formal seperti pendidikan atau media, tetapi juga tumbuh

! Ni'mah, R. A., 2024. Analisis Penggunaan Variasi Bahasa Arab Fusha dan Amiyah dalam Ruang
Lingkup Sosial Bahasa (Sosiolinguistik). A/-Fathin: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, 7(2), p. 53.
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subur dalam lanskap budaya populer seperti musik. Melalui analisis
terhadap dua lagu Abeer Nehme, “Bi Saraha” dan “Bala Ma Nhess”, terlihat
jelas bahwa percampuran antara bahasa Arab standar (Fusha) dan dialek
Lebanon (Amiyah Lubnaniyyah) bukanlah sekadar pilihan estetika, tetapi
merupakan strategi ekspresi yang sarat makna sosial dan budaya.

Lagu-lagu ini menunjukkan bagaimana Amiyah berperan sebagai
bahasa kedekatan emosional, keterhubungan sosial, dan keintiman
personal, sementara Fusha disisipkan secara selektif untuk memperkuat
pesan simbolik, nilai moral, atau nuansa sastra. Pergeseran dari bentuk
bahasa tinggi ke dialek dalam karya musik tidak dapat dimaknai sebagai
degradasi bahasa, melainkan sebagai cara baru dalam merayakan
identitas, memperluas jangkauan makna, dan mempertemukan dua dunia:
yang lokal dan yang kolektif.

Melalui karya Abeer Nehme, musik Arab kontemporer tampak seperti
ruang negosiasi antara tradisi dan keseharian, antara ekspresi personal
dan nilai-nilai budaya bersama. Dengan demikian, perpaduan Fusha dan
Amiyah dalam lirik lagu tidak hanya berbicara soal struktur bahasa, tetapi
juga membuka pemahaman lebih luas tentang bagaimana bahasa hidup,
berubah, dan bermakna dalam konteks sosial yang terus bergerak.
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